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The veil is a kind of scarf that covers most of the top of a woman's 

head. The veiled order is an obligation and obedience to Allah and 

His Messenger. Now there are many types of headscarves such as 

rectangular or pashmina headscarves, making female students have 

to be selective in choosing a headscarf according to their needs but 

still follow the existing trends. This research aims to the preferred 

combination of UNP Mathematics Department students in choosing 

a headscarf. This study showed that the combination that students 

liked the most was pashmina headscarves, ceruty, plain, price ≤Rp. 

35,000. With the highest level utility value at the price attribute ≤
Rp.35,000 with the highest relative importance value of 58.10%. 

 

ABSTRAK  

Kerudung merupakan semacam selendang yang menutupi sebagian 

besar bagian atas kepala perempuan. Perintah berkerudung 

merupakan kewajiban dan ketaatan kepada Allah dan Rasulnya. 

Sekarang banyak bermunculan jenis-jenis kerudung seperti kerudung 

segiempat ataupun pashmina, membuat mahasiswi harus selektif 

dalam memilih kerudung sesuai dengan kebutuhan tetapi tetap 

mengikuti tren yang ada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kombinasi yang disukai mahasiswi Jurusan Matematika UNP dalam 

memilih kerudung. Hasil penelitian ini menunjukan kombinasi  

paling disukai mahasiswi adalah kerudung pashmina, bahan ceruty, 

polos, harga ≤ 𝑅𝑝. 35.000. Dengan  nilai utilitas level tertinggi pada 

atribut harga ≤ 𝑅𝑝. 35.000  dengan nilai kepentingan relative 

tertinggi 58,10 %. 
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1. PENDAHULUAN  

 Sebagian besar penduduk Indonesia merupakan beragama Islam. Sebagaimana yang 

dianjurkan oleh Islam kepada umatnya untuk menutup auratnya, salah satunya menyuruh para 

wanita muslimah agar menutup auratnya dengan memakai baju yang tertutup. Kerudung 

merupakan semacam selendang yang menutupi sebagian besar bagian atas kepala perempuan [1]. 

Hal ini tentu menjadi perhatian bagi wanita muslimah dalamm cara berpakaian yang sesuai dengan 

aturan islam [2]. Seiring dengan perkembangan zaman, trend berkerudung bekembang sangat 

cepat, sehingga banyak munculannya jenis kerudung baru dan unik, sehingga banyak menarik 

perhatian muslimah. Dengan banyak munculnya jenis kerudung membuat peminat kerudung 

semakin tertarrik untuk menjadikan trend fashion tersendiri bagi para muslimah dari setiap 

kalangan [3]. Seperti yang kita tahu bahwa produk kerudung yang dipsarkan sekarang beraneka 

ragam sesuai trend saat ini seperti kerudung segiempat ataupun pashmina sehingga membuat 

mahasiswi harus selektif dalam memilih kerudung sesuai dengan kebutuhan konsumen [4]. 

Munculnya jenis-jenis kerudung yang bermacam macam membuat produsen harus lebih kreatif 

untuk menciptakan produk yang akan dipasarkan agar tetap diminati di kalangan konsumen. 

Berdasarkan hasil lapangan pada 10 orang mahasiswi yang diwawancarai diperoleh hasil bahwa 

atribut yang paling penting bagi mahasiswi adalah jenis, bahan, motif dan harga kerudung. Untuk 

mengetahui atribut apa yang paling diminati konsumen dalam memilih kerudung dikalangan 

mahasiswi Jurusan Matematika UNP, dilakukan dengan menggunakan Analisis Konjoin. 

 Teknik analisis yang digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan relatif berdasarkan 

tingkat kesukaan pelanggan atau konsumen terhadap suatu produk tertentu beserta nilai kegunaan 

yang muncul dari atribut-atribut produk merupakan pengertian analisis konjoin [5]. Untuk 

menyusun stimulus atau kombinasi level atribut terdapat dua cara yaitu: pairwise comparison yaitu 

pendekatan kombinasi berpasangan, dan full profil yaitu evaluasi banyak faktor atau kombinasi 

lengkap [6]. Atribut analisis konjoin bisa diukur menggunakan fungsi utility function. Dengan 

fungsi parth-worth atau niali kegunaan, dengan begitu bisa didapat tingkat kesukaan konsumen 

terhadap atribut suatu produk [7]. Selain itu analisis konjoin juga berfungsi untuk mengetahui 

bagaimana tingakt kesukaan mahasiswi terhadap suatu produk yang terdiri dari banyak atribut dan 

level.  

 Kegunaannya analisis konjoin memiliki tujuan utamnya yaitu membentuk sebagian besar 

tingkat kesukaan responden tehadap suatu  jasa atau produk (desain) [8]. Analisis konjoin bisa 

digunakan untuk bermacam-macam tujuan termasuk untuk, 1) Mengetahui level atribut yang paling 

disukai konsumen terhadap suatu produk, 2) Memb koantu menyusun kombinasi atribut suatu 

produk, dan 3) Membantu menganalisis level atribut produk yang akan dipasaran sehingga [9]. 

   

2. METODE  

2.1.  Deskripsi data 

 Jenis penelitian merupakan penelitian terapan, menggunakan data primer yang didapat 

dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswi jurusan Matematika Universitas Negeri Padang  

[10]. Populasinya yaitu mahasiswi Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang angkatan tahun 

2019-2021 yang berjumlah 596 orang. Untuk menghitung jumlah sampel bisa menggunakan rumus 

slovin, dengan metode purposive sampling  sebagai berikut [11]: 

 

     S =
𝑁

(1+𝑁𝑒2)
              (1) 

       

Dimana : 

S  : Jumlah Sampel 

𝑁 : Jumlah Populasi 

𝑒  : Persentase ketelitian karena kesalahan dalam mengambilan sampel sebesar 10% 
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Sehingga, 

 

     S =
596

(1+596(0,1)2 ≈ 86  

 

 Berdasarkan hasil perhitungan sampel yang akan digunakan 86 responden. Level dan 

atribut yang ditawarkan terdapat pada Tabel 1 berikut ini: 

 

    Tabel 1. Atribut dan Level 

Atribut Level 

Jenis 
Segiempat 

Pasmina 

Bahan 
Bellasquare 

Ceruty 

Motif 
Polos 

Bermotif 

Harga 
≤ 𝑅𝑝. 35.000 

≥ 𝑅𝑝. 35.000 

 

2.2. Model Dasar Analisis Konjoin 

 Teknik analisis multivariat yang berfungsiuntuk mengetahui tingkat kesukaan terhadap 

suatu produk disebut Analisis konjoin [12]. Oleh karena itu analisis konjoin dapat 

dikemembangkan menggunakn parth-worth atau fungsi utility (nilai kegunaan) untuk mengetahui 

tingkat kesukaan konsumen terhadap suatu produk atau jasa [13] .Secara umum model dasar 

analisis konjoin adalah sebagai berikut: 

  µ(𝑋) =  ∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑘𝑖
𝑗 𝑥𝑖𝑗

𝑚
𝑖=1   untuk  𝑖 = 1, 2, … , 𝑚; 𝑗 = 1, 2, … , 𝑘𝑖            (2) 

 

jika, 𝑥𝑖𝑗 :1, jika level ke j dan atribut ke i terjadi. 

 : 0, jika tidak terjadi 

Keterangan: 

µ(𝑋) : Seluruh utility dari suatu alternatif 

𝑎𝑖𝑗    : Part-worth (nilai utility yang terkait dengan atribut ke i level ke j). 

𝑘𝑖     : Banyak level atribut i 

𝑚     : Banyak atribut 

𝑥𝑖𝑗    : Variabel dummy atribut ke i dan level ke j. 

 Penyelesaian model analisis konjoin adalah menggunakan menggunakan variabel dummy 

dengan metode regresi linear berganda. Persamaan ini juga digunakan untuk membuat perkiraan 

nilai utility yang berhubung dengan atribut ke-i level ke-j atau memperoleh nilai 𝑎𝑖𝑗. Maka dugaan 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut [14]. 

    �̂� =  𝑏0 +  𝑏1𝑋1  +  𝑏2𝑋2 + ⋯ . + 𝑏𝑘𝑋𝑘              (3) 

 

Keterangan : 

�̂�    :Pendapat keseluruhan dari konsumen disajikan     

   sebagai variabel independen. 

𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑘   :Variabel dummy yang mewakili level dari setiap    

   atributnya. 

𝑏0,  𝑏1,  𝑏2, … . ,  𝑏𝑘  :Koefisien dugaan dari variabel dummy. 

 Peubah bebas regresi linear berganda berbentuk (variabel dummy), yang bernilai 1 dan 0. 

Jika bernilai 1 maka kategori yang ebrsangkutan ada dan sedangkan jika bernlai o maka kategori 
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yang beersangkutan tidak ada. Di dalam penelitian ini, variabel bebas atau prediktor terdiri dari 

variabel dummy adalah satu atau banyak variabel dummy. Setelah diketahui variabel dummy maka 

estimasi nilai utility dapat dilakukan. Untuk menyelesaikan estimasi nilai utility bisa menggunakan 

koefisien regresi parsial dari variabel dummy [8], dengan persamaan sebagai berikut: 

     𝑎𝑖1 − 𝑎𝑖𝑘 = 𝑏1                        (4) 

     𝑎𝑖2 − 𝑎𝑖𝑘 = 𝑏2                         (5) 

     𝑎𝑖(𝑘−1) − 𝑎𝑖𝑘 = 𝑏(𝑘−1)                          (6) 

  

 Skala interval yang terdapat titik asal (origin) maka terdapat estimasi nilai utility. Sehingga 

diperlukan suatu persamaan tambahan sebagai berikut:   

     𝑎𝑖1 + 𝑎𝑖2 + ⋯ + 𝑎𝑖𝑘 = 0                    (7) 

  

 Nilai utilitas dapat bernilai negatif dan positif , apabila nilai utilitas pada level bernilai 

negatif, maka dapat dismpulkan  level atribut tersebut kurang atau tidak disukai konsumen. Jika  

nilai utilitas bernilai positif, maka dapat disimpulkan level tersebut disukai konsumen. Kombinasi 

yang diinginkan pada level atribut merupakan nilai utilitas tertinggi dari tiap masing- masing level 

atribut, berikutnya yaitu menghitung tingkat kepentingan setiap atribut. Kemudian menghitungnya 

mengunkan nilai tertinggi utilitas dikurangi nilai terrendah utilitas. Seperti pada persamaan (8) 

berikut ini: 

     𝐼𝑖 = max(𝑎𝑖𝑗) − min(𝑎𝑖𝑗)                        (8) 

  

 Pada dasarnya, tingkat kepentingan pada persamaan (8) sudah bisa menentukan nilai 

tingkat kepentingan setiap atribut. Namun, jika menggunakan tingkat kepentingan relative 

menggunakan persamaan (9), maka informasi yang didapat lebih lengkap. 

     𝑊𝑖 =  
𝐼𝑗

∑ 𝐼𝑗
𝑚
𝑗

                       (9) 

 

2.3. Tahap Analisis 

Tahap analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu [15]: 

1. Menentukan atribut yang akan digunakan. 

2. Penentuan responden dan teknik pengambilan data pada penelitian. 

3. Perancangan kuesioner. 

4. Mengumpulkan data yang telah dilakukan dengan penyebaran kuisioner dengan 

menggunakan pengukuran full-profile. 

5. Menentukan uji validitas dan reliabilitas. 

6. Menganalisis data yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode analisis konjoin. 

7. Menentukan utilitas setiap atribut. 

8. Menentukan tingkat kepentingan relatif atribut. 

9. Menarik kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kuesioner, kombinasi atribut disusun menggunakan pendekatan kombinasi 

orthogonal array. Kombinasi level dari setiap atribut yang diperoleh, dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kombinasi Level Atribut Indeks 

Kombinasi 

Atribut 
Jenis Bahan Motif Harga 

1 Segiempat  Bellasquare  Polos  ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

2 Segiempat Bellasquare Motif  ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

3 Segiempat Bellasquare Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

4 Segiempat Bellasquare Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

5 Segiempat Ceruty  Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

6 Segiempat Ceruty Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

7 Segiempat Ceruty Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

8 Segiempat Ceruty Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

9 Pasmina  Bellasquare Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

10 Pasmina Bellasquare Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

11 Pasmina Bellasquare Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

12 Pasmina Bellasquare Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

13 Pasmina Ceruty Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

14 Pasmina Ceruty Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

15 Pasmina Ceruty Polos ≤ 𝑅𝑝. 35.000 

16 Pasmina Ceruty Motif ≥ 𝑅𝑝. 35.000 

 

Data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 86 responden mahasiswi Jurusan 

Matematika Universitas Negeri Padang. Responden diminta agar memberikan nilai pada kombinasi 

yang terdapat pada kolom nilai yang tersedia dengan nilai 1 sampai 4. Berikut kriteria nilai 1 = 

sangat tidak suka, 2 = tidak suka, 3 = suka, 4 = sangat suka, setelah responden memberikan 

penilaian maka diperoleh data sebagai berikut: 

  Tabel 3. Persentase Mahasiswi Memilih Kerudung 

Kombinasi 

Persentase Mahasiswi dalam Memilih 

Rating Kerudung 

1 2 3 4 

1 3,48%  25,58%   44,18%   26,74% 

2   34,88%  32,55% 9,30%   23,25% 

3 8,13%  36,04%   44,18%   11,62% 

4   33,72%  38,37%   20,93% 6,97% 

5 9,30%  22,09%   52,32%   16,27% 

6   32,55%  31,39%   29,06% 6,96% 

7   16,27%  34,88%   11,62%   37,20% 

8   31,39%  45,34%   20,93% 2,32% 

9   15,11%  23,25%   41,86%   19,76% 

10   26,74%  40,69%   24,41% 8,13% 

11  19,76%  34,88%   38,37% 6,96% 

12   37,20%  41,86%   17,44% 3,48% 

13 9,30%  13,95%   48,83%   27,90% 

14   18,60%  37,20%   32,55%   11,62% 

15   18,60%  34,88%   37,20% 9,30% 

16   31,29%  44,18%   22,09% 2,32% 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diperoleh informasi bahwa mahasiswi yang memilih rating 4 

paling banyak pada kombinasi 7 sebesar 37,20%, rating 3 paling banyak pada kombinasi 5 sebesar 

52,32%, rating 2 paling banyak pada kombinasi 8 sebesar 45,34%, rating 1 terbanyak pada 

kombinasi 12 sebesar 37,20%. Berdasarkan dari masing-masing rating yang telah dijabarkan 
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terdapat dua kombinasi yang disukai oleh mahasiswi Jurusan Matematika Universitas Negeri 

Padang dalam memilih kerudung yaitu kombinasi 5 dan 7. Kedua kombinasi tersebut berada pada 

dua rating teratas dengan persentase pemilihan tertinggi. 

 

3.1.  Nilai Utility Level Tertinggi Atribut 

 Setelah level dan atribut diperoleh selanjutnya susunan stimuli dengan menggunakan 

kombinasi full-profile. Kemudian membuat tabulasi data input menurut rating dari kuesioner yang 

dijumlahkan berdasarkan jawaban responden pada masing-masing kombinasi dalam bentuk data. 

Berikutnya dilakukan pengkodean level tiap-tiap atribut dalam bentuk variabel dummy sehingga 

didapat persamaan regresi. Sehingga didapat pengkodean level atribut untuk regresi yang mana 𝑋1 

adalah pengkodean variabel dummy untuk atribut jenis, 𝑋2  adalah pengkodean variabel dummy 

untuk atribut bahan,  𝑋3  adalah pengkodean variabel dummy untuk atribut motif, 𝑋4  adalah 

pengkodean variabel dummy untuk atribut harga dan Y adalah jumlah  skor total kombinasi atribut 

dan level dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4.Pengkodean Level Atribut untuk Regresi 

Kombinasi 

Atribut 
𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 Y 

1 1 1 1 1 253 

2 1 1 1 0 185 

3 1 1 0 1 223 

4 1 1 0 0 173 

5 1 0 1 1 237 

6 1 0 1 0 181 

7 1 0 0 1 210 

8 1 0 0 0 167 

9 0 1 1 1 229 

10 0 1 1 0 184 

11 0 1 0 1 200 

12 0 1 0 0 161 

13 0 0 1 1 254 

14 0 0 1 0 204 

15 0 0 0 1 205 

16 0 0 0 0 168 

  

 Berdasarkan Tabel dapat diperoleh informasi bahwa yang paling banyak dipilih oleh 

mahasiswi Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang dalam memilih kerudung adalah 

kombinasi 13 dengan nilai tertinggi yaitu 254, sedangkan kombinasi yang paling sedikit yaitu 

kombinasi 12 dengan skor terendah 161. Pengkodean level atribut untuk regresi yang diperoleh  

disajikan pada tabel 4. Berikutnya untuk memperoleh model regresi maka dilakukan pengolahan 

data berdasarkan uji T. Diperoleh nilai signifikansi (sig) dengan koefisien regresi sebesar 0,000, 

karena nilai 𝑠𝑖𝑔 < 𝑎  yaitu 0,05, maka model regresi layak digunakan, sehingga memperoleh 

persamaan regresi. Selanjutnya dapat dilakukan pehitungan nilai utilitas dari persamaan regresi 

untuk setiap level dan atribut, hasilnya terdapat pada tabel 4. 
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Tabel 5. Nilai Utility Setiap Level dari Atribut 

Atribut 

Level 

Deskripsi 
Utilitas 

Lambang Estimasi 

Jenis  
Segiempat  𝑎11  1,5 

Pasmina  𝑎12 -1,5 

Bahan  
Bellasquare  𝑎21      3,375 

Ceruty 𝑎22     -1,125 

Motif  
Polos 𝑎31      13,75 

Bermotif  𝑎32     -13,75 

Harga  
≤ 𝑅𝑝. 35.000 𝑎41      24,25 

≥ 𝑅𝑝. 35.000 𝑎42     -24,25 

  

 Berdasarkan pada tabel 5 dapat diperoleh hasil nilai utility level tertinggi yaitu pada atribut 

harga ≤ 𝑅𝑝. 35.000 dengan nilai estimasinya sebesar 24,5. Sedangkan nilai utility level terendah 

yaitu pada jenis kerudung pasmina dengan nilai estimasinya sebesar -1,5.  

 

3.2. Kombinasi Atribut yang Paling Penting Bagi Mahasiswi  

 Berdasarkan dari data yang didapat pada tabel 5 bisa disimpulkankan bahwa kombinasi 

Mahasiswi Jurusan Matematika Universitas Negeri Padang paling menyukai kombinasi kerudung 

jenis segiempat, bahan bellasquare, motif polos dengan harg ≤ 𝑅𝑝. 35.000. 

 

3.3. Tingkat Kepentingan Atribut 

 Berdasarkan tingkat kepentingan atribut dapat dilihat atribut atau level mana yang pertama 

kali dievalusi mahasiswi dalam memilih kerudung. Setelah mendapatkan nilai utilitas level dan 

atribut masing-masing didapatkan hasil perhitungan pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Tingkat Kepentingan Atribut 

Atribut 
Tingkat 

Kepentingan 

Tingkat Kepentingan 

Atribut 

Jenis  3 3,59% 

Bahan    4,5 5,39% 

Motif     27,5   32,93% 

Harga     48,5   58,10% 

 

 

  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulkan bahwa, nilai utilitas 

tertinggi pada atribut harga,≤ 𝑅𝑝. 35.000, atribut motif polos, atribut bahan bellasquare, dan jenis 

segiempat. Kemudian kombinasi level paling disukai mahasiswi Jurusan Matematika Universitas 

Negeri Padang dalam memilih kerudung adalah kerudung pashmina dengan bahan ceruty, polos, 

dengan harga, ≤ Rp. 35.000. Atribut yang paling penting bagi mahasiswi Jurusan Matematika 

Universitas Negeri Padang dalam pemilihan kerudung adalah atribut harga dengan nilai 

kepentingan relative tertinggi yaitu 58,10 %.  
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